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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan bahan ajar berbasis penemuan terbimbing pada
pokok bahasan statistika. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE
yang terdiri dari 5 tahapan yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Kualitas pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari aspek kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan. Aspek kevalidan berdasarkan skor validasi oleh dua orang
validator aspek kepraktisan berdasarkan respons siswa, dan aspek keefektifan
berdasarkan hasil belajar peserta didik setelah penggunaan bahan ajar. Berdasarkan hasil
validasi oleh dua validator diperoleh kriteria sangat valid. Nilai kepraktisan berdasarkan
respons peserta didik diperoleh bahwa media ini sangat praktis untuk dipergunakan pada
tahap uji coba skala besar. Selanjutnya nilai kepraktisan berdasarkan respons peserta
didik pada tahap Il dengan kriteria sangat praktis. Terakhir uji keefektifan yang diperoleh
berdasarkan tes hasil belajar peserta didik, diketahui bahwa rata-rata tes hasil belajar
sudah memenuhi nilai KKM yang berarti bahwa bahan ajar efektif digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: bahan ajar, penemuan terbimbing, statistika

Abstract

The purpose of this study is to produce guided discovery-based teaching materials on the
subject of statistics. The development model used is the ADDIE model which consists of 5
stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. The quality of
the learning developed is seen from the aspects of validity, practicality, and effectiveness.
Aspects of validity based on validation scores by two validators, aspects of practicality based
on student responses, and aspects of effectiveness based on student learning outcomes after
using teaching materials. Based on the results of validation by two validators obtained very
valid criteria. The value of practicality based on the responses of students is obtained that
this media is very practical to be used at the large-scale trial stage. Furthermore, the value of
practicality is based on the responses of students in stage Il with very practical criteria.
Finally, the effectiveness test obtained based on the student learning outcomes test, it is
known that the average learning outcomes test has met the KKM value, which means that
learning material are effectively used in the learning process.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan cerminan kepribadian suatu bangsa, maju dan tidaknya
suatu negara itu tergantung dari sumber daya manusianya (SDM) yang terbentuk melalui
pendidikan (Arifin & Retnawati, 2017). Maka dari itu, negara kita melalui pemerintah
tentunya mempunyai keinginan agar rakyatnya memiliki kemampuan dan kecerdasan
yang tinggi. Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan
proses berpikir dipandang sangat baik untuk diajarkan pada peserta didik (Meirisa,
Rifandi, & Masniladevi, 2018). Sebelum guru melaksanakan pembelajaran matematika
semestinya dapat menyiapkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa (Aisyi, Anwar & Rizki, 2020). Dengan adanya bahan ajar maka proses pembelajaran
yang dilaksanakan guru dapat lebih efektif serta siswa dapat dengan mudah
menyesuaikan diri dalam belajar (Perwitasari, Wahjoedi, & Akbar, 2018). Dengan
demikian, bahan ajar menjadi salah satu komponen penting di dalam pembelajaran (Baist,
Firmansyah, & Pamungkas, 2019).

Bahan ajar adalah seperangkat atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi
yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala
kompleksitasnya (Magdalena, Sundari, Nurkamilah, Nasrullah, & Amalia, 2020). Tujuan
dari penyusunan bahan ajar adalah selain siswa lebih aktif dan mandiri dalam membaca,
memahami dan berlatih yaitu agar siswa memiliki pemahaman yang lebih mengenai
materi ajar yang disajikan dalam bahan ajar tersebut yang menitikberatkan pada realitas
hidup yang ditemui siswa dalam kesehariannya (Lakapu, Fernandez, Djong, Fernandez,
Gracia, & Gawa, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dengan siswa kelas IX di MTsN Gowa diperoleh bahwa
pembelajaran pada umumnya bersifat konvensional berupa ceramah. Tampak bahwa
pembelajaran belum berpusat pada siswa. Siswa menerima materi yang disampaikan oleh
guru secara aktif dengan mencatat dan tanpa ada satupun siswa yang mengajukan
pendapat atau bertanya secara lisan terkait dengan materi tersebut. Secara umum siswa
masih berperan sebagai objek pembelajaran, belum sebagai subjek pembelajaran.
Ditambah dengan bahan ajar yang digunakan dalam hal ini buku paket di dalamnya belum
memuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari, contoh soal, dan definisi yang sangat
berbelit-belit.

Sebagai tenaga pengajar/pendidik yang secara langsung terlibat dalam proses
belajar mengajar, maka guru memegang peranan penting dalam menentukan peningkatan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar yang akan dicapai siswanya (Silfitrah & Mailili,
2020). Dalam hal ini penguasaan materi dan cara pemilihan pendekatan atau teknik
pembelajaran yang sesuai dengan menentukan tercapainya tujuan pembelajaran.
Demikian juga halnya dengan proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran
perlu disusun suatu strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi
yang cocok, tepat dan jitu, tidak mungkin tujuan dapat tercapai. Untuk itu, peneliti
menerapkan metode pembelajaran penemuan terbimbing. Sebagai pelaku pembimbing,
guru diharapkan memberikan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Metode pembelajaran penemuan terbimbing merupakan pembelajaran
yang mengutamakan keaktifan dan kreatif (Amijaya, Ramdani, & Merta, 2018). Guru
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menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada peserta didik selama proses
pembelajaran (Zulfikar & Tayeb, 2018).

Telah banyak penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan
terbimbing secara signifikan meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai mata
pelajaran yang berbeda, baik pada mata pelajaran IPA (Muliani & Wibawa, 2018), kimia
(Hosnah, Sudarti, & Subiki, 2019), maupun fisika (Sumarni, Santoso, & Suparman, 2018).
Hal ini menjadi dasar peneliti untuk menerapkan pembelajaran dengan penemuan
terbimbing pada pelajaran matematika. Oleh karena itu, adapun bahan ajar yang
dikembangkan berbasis penemuan terbimbing. Berdasarkan uraian tersebut, penulis akan
mengadakan penelitian tentang pengembangan pembelajaran matematika dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan pada Pokok Bahasan
Statistika Kelas IX SMP/MTs.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian research and development
(R&D). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk tersebut. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing untuk kelas IX MTs/SMP berupa
modul pada pokok bahasan statistika. Model pengembangan yang digunakan adalah model
ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

Inalysis
(Analisis)
Implementation Evaluation Design
(Implementasi) {Evaluasi) {Perencanaan)

Development
{Pengembangan)

Gambar 1. Desain Pengembangan ADDIE

Produk dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul pada pokok bahasan
statistika kelas IX SMP/MTs. Penilaian atas produk ini diperoleh melalui 2 kelompok
responden. Responden pertama yaitu kelompok ahli yang terdiri dari ahli matematika, ahli
bahasa, dan ahli desain, sedangkan responden kedua adalah siswa kelas IX SMP/MTs.
Proses penilaian produk yang digunakan pada penelitian ini melalui tiga pengujian yaitu
uji produk perorangan, uji produk kelompok kecil, dan uji produk lapangan. Metode yang
dipakai untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah metode angket dan tes
hasil belajar. Untuk memperoleh data yang diperlukan, disiapkan beberapa instrumen
berdasarkan panduan yang sudah dirancang. Instrumen yang dimaksud adalah lembar
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validasi modul, lembar angket respons siswa, dan tes hasil belajar siswa. Data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan instrumen-instrumen tersebut selanjutnya dianalisis
secara kuantitatif dan diarahkan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
bahan ajar berbasis penemuan terbimbing yang dikembangkan.

Penilaian kepraktisan bahan ajar matematika dapat diukur melalui respons siswa.
Adapun kriteria penilaian untuk respons siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Interval Penentuan Kriteria Respons Siswa

Interval Kategori

RS < 0,5 Sangat Tidak Positif
0,5<RS<1,5 Tidak Positif
1,5<RS<25 Cukup
2,5< RS <35 Positif

35<RS Sangat Positif

Penilaian keefektifan bahan ajar matematika dapat diukur melalui hasil belajar
siswa. Adapun kriteria penilaian untuk hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Penentuan Kategorisasi Hasil Belajar Siswa

Persentase Kemampuan (%) Kategori
85-100 Sangat Tinggi
65-84 Tinggi
55-64 Sedang
33-54 Rendah
0-34 Sangat Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
a. Proses pengembangan modul matematika berbasis penemuan terbimbing

Tahap pertama adalah analisis yang terdiri dari analisis instruksional, analisis
karakteristik peserta didik MTs Negeri Gowa, dan analisis pengembangan modul. Analisis
instruksional dilakukan dengan menganalisis materi pelajaran. materi disusun dari yang
cakupannya paling kecil ke cakupan yang paling besar, dari yang paling sederhana sampai
yang kompleks, dan dari yang paling nyata sampai yang paling abstrak. Adapun analisis
karakteristik peserta didik dilakukan untuk mengetahui detail kondisi peserta didik secara
psikologis dan fisik yang akan menggunakan modul yang akan diujicobakan. Sedangkan
analisis pengembangan modul dilakukan pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat
dan mengembangkan modul yang baik, yaitu modul yang memenuhi aspek kelayakan isi,
aspek kelayakan bahasa, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan.

Tahap kedua adalah design atau perancangan. Tahap ini terdiri dari 3 penyusunan
yaitu kinerja produk yang dikembangan dimana peneliti menyiapkan buku referensi
terkait dengan pokok bahasan statistika, kemudian menyusun peta kebutuhan modul yang
berguna untuk mengetahui banyaknya modul yang harus disusun, dan terakhir menyusun
rancangan modul.

Tahap ketiga adalah development atau pengembangan. Tahap pengembangan
dilakukan dengan mengembangkan modul matematika berbasis penemuan terbimbing
pada pokok bahasan statistika kelas IX SMP/MTs yang didasarkan pada validasi dosen ahli
dan revisi produk tahap I dan revisi tahap II. Pada tahap ini juga dilakukan validasi.
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Validasi adalah proses untuk memperoleh saran perbaikan terhadap modul yang telah
dihasilkan. Proses validasi dilakukan dengan menguji validitas modul oleh dosen ahli
sebanyak dua kali. Berdasarkan hasil validasi akhir yang dilakukan, diperoleh rata-rata
hasil validasi dari pada ahli terhadap modul matematika berbasis penemuan terbimbing
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Validasi Modul Matematika berbasis Penemuan Terbimbing Pokok Bahasan

Statistika
No. Aspek Penilaian Rata-rata Keterangan
1. Akurasi Materi 4,00 Sangat Valid
2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Penemuan Terbimbing 4,00 Sangat Valid
3. Kebahasaan 4,00 Sangat Valid
4. Kegrafikan 4,00 Sangat Valid
Rata-rata 4,00 Sangat Valid

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa rata-rata nilai kevalidan 4,00 berada dalam
kategori sangat valid dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 < M < 5.

Tahap keempat adalah implementation atau penerapan. Tahap ini meliputi
penggunaan modul dalam proses pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya pada
tahap perancangan. Tujuan pelaksanaan tahap implementation yaitu untuk menilai
kepraktisan dan kefektifan modul ketika digunakan. Untuk kepraktisan modul dapat
dinilai melalui respons siswa setelah menggunakan modul matematika berbasis
penemuan terbimbing.

Adapun respons siswa terhadap penggunaan modul matematika berbasis
penemuan terbimbing diperoleh secara keseluruhan memiliki nilai lebih besar dari 80%.
Dari keseluruhan aspek yang dinyatakan, persentase rata-rata respons peserta didik
adalah 87,88%. Dengan demikian, tingginya persentase peserta didik yang memberikan
respons positif membuktikan bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing
dapat dikatakan efektif.

Selanjutnya keefektifan modul dinilai melalui ketercapaian hasil belajar yang
diperoleh. Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil belajar siswa sebagai berikut.

Tabel 4. Ketercapaian Hasil Belajar Peserta Didik

No. Interval Frekuensi

1. 77-80 2

2. 81-84 5

3. 85-88 8

4, 89-92 2

5. 93-96 1

6. 97-100 11
Jumlah 29

Berdasarkan tabel 4 diperoleh bahwa pencapaian hasil belajar peserta didik kelas
[X-6 MTs Negeri Gowa berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi yaitu sejumlah 7
siswa yang memperoleh nilai tinggi dan 22 siswa memperoleh nilai sangat tinggi.
Pencapaian hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan statistika dilihat dari aspek
ketuntasan belajar setelah diterapkan modul matematika berbasis penemuan terbimbing.

Tahap kelima adalah evaluation atau evaluasi. Evaluasi yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada setiap fase pengembangan dimana selanjutnya
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dilakukan revisi untuk menguji kevalidan produk yang dikembangkan. Selain itu,
dilakukan pula Kklarifikasi data untuk mengetahui revisi yang perlu dilakukan serta
menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah dapat dikatakan valid, praktis,
dan efektif.

b. Kelayakan modul matematika berbasis penemuan terbimbing

Suatu modul dikatakan layak apabila memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan. Berdasarkan hasil pengembangan, membuktikan bahwa bahan ajar yang
telah dikembangkan mencapai kriteria sangat valid dengan skor 4,00, sehingga bahan ajar
ajar telah memenuhi standar kevalidan pengembangan produk. Adapun kepraktisan
diperoleh persentase rata-rata respons peserta didik adalah 87,88% sehingga disimpulkan
bahwa bahan ajar praktis untuk digunakan. Sedangkan keefektifan siswa dinilai
berdasarkan skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh yaitu 90,77 dan seluruh siswa
telah mencapai nilai ketuntasan belajar, sehingga bahan ajar dapat dikatakan efektif untuk
digunakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Angriani, Kusumayanti, & Yuliany, 2020)
bahwa kualitas produk pengembangan harus valid, praktis, dan efektif. Dengan demikian,
modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan statistika sudah
memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sehingga memenuhi Kkriteria
bahan ajar yang berkualitas.

2. Pembahasan

Modul yang telah valid berdasarkan hasil validasi oleh para validator, diujicobakan
kepada beberapa orang peserta didik kelas IX MTs Negeri Gowa. Pertama, uji coba
perorangan. Peserta didik tersebut merupakan 3 orang peserta didik yang diambil secara
acak. Dari uji coba ini, modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok
bahasan statistika mengalami perubahan pada kalimat perkenalan setiap kegiatan belajar
dan soal-soal yang belum lengkap dan kurang tepat penulisannya sudah diperbaiki.

Kedua, uji coba kelompok kecil. Modul yang telah direvisi berdasarkan hasil dari
one to one (uji coba perorangan) dinamakan small group (uji coba kelompok kecil), modul
tersebut diujicobakan terhadap peserta didik kelas IX MTs Negeri Gowa yang terdiri dari 6
orang peserta didik yang diambil secara acak. Dari uji coba ini, modul matematika berbasis
penemuan terbimbing pada pokok bahasan statistika mengalami perubahan pada kalimat-
kalimat yang tidak sesuai dengan ejaan yang disempurnakan pada setiap kegiatan
perkegiatan belajar.

Ketiga, uji coba lapangan. Modul yang telah direvisi berdasarkan hasil dari one to
one (uji coba peroragan) dan small group (uji coba kelompok kecil) dinamakan field trial
(uji coba lapangan). Modul tersebut diujicobakan terhadap peserta didik kelas [X-6 MTs
Negeri Gowa yang terdiri dari 29 orang peserta didik yang diambil dalam satu kelas. Dari
uji coba ini, modul matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan
statistika mengalami perubahan yaitu: (1) Ada perbaikan pada soal yang kurang lengkap,
dan (2) penambahan beberapa contoh soal.
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SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan yaitu proses
pengembangan modul matematika pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi).
Hasil pengembangan modul diperoleh modul yang valid, praktis, dan efektif. Hasil validasi
dari para ahli menyatakan bahwa nilai rata-rata aspek modul berbasis penemuan
terbimbing pada pokok bahasan statistika dengan nilai kevalidan 4,00 yang berada dalam
kategori valid dengan koefisien validitas berada pada interval 4 < M < 5. Hasil
kepraktisan berdasarkan respons siswa setelah menggunakan modul matematika sebesar
87,88% memberi respons yang positif. Keefektifan modul diperoleh karena telah
memenuhi ketuntasan belajar siswa 100%. Penelitian ini menghasilkan modul matematika
berbasis penemuan terbimbing pada pokok bahasan statistika yang valid, praktis, dan
efektif.
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